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Abstract: Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan mendasar 

yang perlu dikuasai siswa di abad ke-21, dan dapat dikembangkan melalui 

pemanfaatan media seperti buku cerita bergambar.Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menelaah pengaruh penggunaan buku cerita bergambar terhadap 

keterampilan membaca siswa Sekolah Dasar. Metode yang digunakan berupa 

studi literatur dengan merujuk pada beragam sumber sekunder yang relevan. 

Proses analisis turut diperkuat dengan data pre-test dan post-test dari dua 

kelompok eksperimen.Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan 

buku cerita bergambar berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan membaca, dibuktikan dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 

0,05. Demikian pula, kelompok yang memanfaatkan buku komik menunjukkan 

hasil sebanding dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, yang 

menegaskan bahwa kedua media sama-sama berdampak positif terhadap 

keterampilan membaca siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

baik buku cerita bergambar maupun buku komik memiliki kontribusi penting 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa SD. 
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PENDAHULUAN 

 

Kemampuan membaca merupakan 

kemampuan fundamental yang berkontribusi 

signifikan terhadap berbagai aktivitas 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam menghadapi tantangan dan 

peluang yang ditimbulkan oleh pesatnya 

teknologi informasi dan komunikasi di abad ke-

21. Kemampuan membaca adalah keterampilan 

dasar yang sangat penting, terutama pada tingkat 

sekolah dasar, karena di sinilah keterampilan 

berbahasa mulai terbentuk (Ahmad Tarmidzi 

Hasibuan 2024). Perkembangan teknologi yang 

semakin canggih dan kompleks menuntut adanya 

dukungan yang seimbang agar budaya dapat 

tumbuh secara harmonis, termasuk budaya 

membaca yang kedudukannya sejajar dengan 

bentuk budaya lainnya. Kemampuan membaca 

yang baik berkontribusi terhadap perkembangan 

kemampuan komunikasi siswa, baik secara lisan 

maupun tertulis. 

Kemampuan membaca merupakan 

kemampuan dasar yang esensial bagi peserta 

didik di jenjang sekolah dasar.(Rohman et al., 

2022). Tujuan utama membaca adalah untuk 

menangkap serta memahami pesan yang terdapat 

dalam sebuah teks. Berbagai faktor memengaruhi 

kemampuan membaca seseorang. Secara umum, 

kemampuan membaca diukur dari seberapa baik 

seseorang memahami isi bacaan dan seberapa 

cepat ia dapat membaca. Dalam era yang sangat 

canggih,anak sekolah dasar harus memiliki 

berbagai potensi,secara khusus,potensi dalam 

kemampuan membaca pada anak. Kemampuan 

membaca merupakan salah satu factor terpenting 

pada setiap anak sekolah dasar, Pemberian buku 

cerita bergambar kepada anak-anak, terutama 

siswa sekolah dasar, dapat memudahkan 

sekaligus menarik minat mereka untuk membaca. 

Ketertarikan anak-anak terhadap buku cerita 

bergambar dipengaruhi oleh kombinasi warna 

dan teks yang menarik. Namun, selama ini 

banyak siswa hanya memandang buku sebagai 

sumber informasi saja, tanpa disadari bahwa 

buku juga bisa digunakan sebagai media 

pembelajaran yang mendorong kreativitas dan 

inovasi. Salah satu contohnya adalah buku cerita 

yang berfungsi sebagai media pembelajaran 

tersebut (Silfiana 2024). 

 Buku cerita bergambar merupakan media 

pendukung yang dimanfaatkan untuk 

menyampaikan konsep dan realitas secara jelas 

dengan menggabungkan teks dan gambar 

ilustratif (Rina Amelia, Slamet Triyadi 2023). 

Selain itu menurut pendapat (Magdalena et al., 

2023) Buku cerita bergambar ialah bahan bacaan 

yang menggabungkan teks dan gambar secara 

harmonis guna menyampaikan isi cerita kepada 

pembaca. Kehadiran gambar dalam buku ini 
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dapat membantu memperkuat ingatan serta 

memudahkan siswa memahami isi cerita. Buku 

bergambar jenis ini sangat cocok untuk siswa 

karena tampilannya yang menarik dan 

menghibur, dengan ilustrasi berwarna yang 

membuat aktivitas membaca menjadi lebih 

menyenangkan. Selain itu, gambar juga mampu 

membangun suasana dan emosi cerita, 

memungkinkan siswa memahami karakter lebih 

mendalam melalui ekspresi wajah dan pakaian 

tokoh yang ditampilkan. 

Zaman modern, orang tua yang belum 

sepenuhnya menyadari pentingnya membangun 

komunikasi dan kolaborasi dengan guru. Sering 

kali, mereka menyerahkan seluruh tanggung 

jawab anak kepada pihak sekolah. Kondisi ini 

biasanya dipengaruhi oleh padatnya aktivitas 

pekerjaan, kendala ekonomi, serta kurangnya 

pemahaman mengenai peran orang tua dalam 

mendidik dan memenuhi kebutuhan anak. 

Sebagai dampaknya, banyak siswa yang 

menghadapi hambatan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca mereka.(Mawardah et al., 

2024). Membaca berperan besar dalam 

memperoleh informasi, karena sebagian besar 

proses belajar melibatkan aktivitas membaca 

untuk memperluas pengetahuan. Meski 

demikian, masih banyak orang yang belum 

menyadari pentingnya membaca, karena kegiatan 

ini belum dianggap sebagai keterampilan yang 

esensial oleh setiap individu. Banyak siswa di 

tingkat dasar menyadari pentingnya aktivitas 

membaca, tetapi mereka merasa bahwa membaca 

adalah kegiatan yang tidak menarik, terutama 

saat mereka menghadapi banyak teks yang harus 

dibaca. Minimnya minat membaca di antara 

siswa dapat berdampak pada tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi bacaan. Meskipun siswa 

sering kali membaca teks yang diberikan oleh 

guru, banyak dari mereka masih kesulitan untuk 

menjelaskan isi dari bacaan tersebut (Magdalena 

et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian oleh (Mawardah et 

al., 2024) Solusi permasalahan tersebut, 

diperlukan pemanfaatan media yang efektif 

dalam mengembangkan kemampuan membaca 

siswa. Media pembelajaran berperan sebagai 

sarana komunikasi, bila dimanfaatkan secara 

optimal, dapat menjadikan proses belajar lebih 

menarik dan efisien. Penggunaan media yang 

tepat oleh guru dapat mengurangi rasa bosan dan 

meningkatkan daya tarik pembelajaran. Selain 

itu, media ini mendorong keterlibatan aktif siswa. 

Dengan demikian, situasi pembelajaran di ruang 

kelas menjadi dinamis meskipun buku sering 

dianggap sebagai sumber belajar tradisional, 

sesungguhnya buku bisa digunakan sebagai 

sarana belajar yang mendorong kreativitas dan 

inovasi.serta memiliki peranan penting dalam 

mendukung proses belajar.  Buku cerita 

bergambar termasuk efektif mendukung proses 

pembelajaran. 

Hasil studi terdahulu mengungkapkan 

penggunaan buku cerita gambar terbukti 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca. Hal ini 

didukung oleh hasil studi menandakan bahwa 

buku cerita bergambar secara efektif 

meningkatkan ketertarikan anak terhadap 

membaca hingga sebesar 52,8% (Ahmad 

Tarmidzi Hasibuan 2024). Selain itu, Tingkat 

antusiasme anak-anak sangat tinggi, disertai 

kemajuan signifikan dalam keterampilan 

membaca dan pemahaman materi. Kemudian 

hasil menurut (Nuralifah and Masyithoh 2024) 

Ketertarikan dan dorongan siswa dalam 

membaca bisa ditumbuhkan melalui penggunaan 

media buku cerita bergambar menarik serta 

menghibur. Selain itu, (Suprapto 2021) 

menyatakan buku cerita bergambar berdampak 

positif guna mengembangkan kemampuan 

pemahaman bacaan. Karena itu, buku jenis ini 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga efektif dalam 

menumbuhkan minat baca yang berkelanjutan 

serta membantu siswa memahami isi teks dengan 

menjadi lebih sederhana. Selain itu, gambar 

ilustratif dalam buku cerita bergambar dapat 

mendorong peningkatan motivasi belajar siswa 

serta membantu mereka mengungkapkan ide 

melalui bahasa, karena visualisasi yang menarik 

mampu merangsang pemahaman dan partisipasi 

aktif. Dengan demikian, Artikel ini memiliki 

tujuan untuk mengkaji fenomena terkait. Buku 

cerita bergambar terhadap kemampuan membaca 

anak SD melalui studi literatur,Terfokus pada 

analisis kemampuan membaca.dalam artikel ini 

mengingatkan kembali pentingnya pemahaman 

kemampuan membaca sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Diharapkan hasil artikel 

studi literatur ini dapat memberikan pemahaman 

kemampuan membaca serta membangkitkan 

ketertarikan dan mendorong peserta didik untuk 

rajin membaca. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2025 

dengan cakupan yang tidak terbatas pada wilayah 
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tertentu karena menggunakan metode studi 

literatur. Sumber data diperoleh dari artikel-

artikel yang ditelusuri melalui Google Scholar, 

Garuda, serta Jurnal SINTA. Populasi penelitian 

mencakup seluruh literatur yang membahas 

penggunaan buku cerita bergambar dalam 

meningkatkan keterampilan membaca siswa SD. 

Dari populasi tersebut dipilih sampel berupa 

artikel, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik serta sesuai dengan tujuan 

penelitian. Tahapan penelitian meliputi: (1) 

pencarian dan pengumpulan literatur yang sesuai, 

(2) penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, (3) telaah isi literatur secara mendalam, 

dan (4) penyusunan hasil analisis untuk 

menggambarkan pengaruh penggunaan buku 

cerita bergambar terhadap keterampilan 

membaca siswa SD. 

Data dianalisis menggunakan metode 

analisis isi (content analysis) dengan cara 

membandingkan, mengklasifikasikan, dan 

menyintesiskan informasi dari berbagai sumber. 

Teknik ini digunakan untuk menemukan pola, 

kesamaan, maupun perbedaan, sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai kontribusi buku cerita bergambar 

dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa SD. Artikel ini menerapkan metode studi 

literatur karena tujuan penelitiannya adalah 

menganalisis dampak buku cerita bergambar 

terhadap kemampuan membaca siswa SD, 

terutama fokus pada aspek membaca itu sendiri. 

Studi menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari berbagai referensi literatur, 

misalnya buku, jurnal, dan artikel yang 

diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir. Metode yang digunakan melibatkan 

proses pengumpulan serta analisis informasi dari 

berbagai referensi tertulis, termasuk buku, 

laporan penelitian, dan jurnal ilmiah. dan sumber 

daring, guna memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai kemampuan membaca 

dalam konteks penelitian ini. Pendekatan ini 

lazim digunakan untuk menyusun tinjauan 

pustaka serta membangun kerangka teori dalam 

suatu studi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

menggunakan pendekatan studi literatur, 

diperoleh hasil sebagai berikut: Penelitian 

temuan  menurut (Syahrani et al., 2025) 

Berdasarkan analisis pada pasangan data pertama 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,000, 

menunjukkan bahwa nilainya lebih rendah dari 

0,05sehingga penggunaan buku cerita bergambar 

terbukti berdampak signifikan. Hal ini 

membuktikan adanya pengaruh nyata terhadap 

peningkatan kemampuan membaca siswa yang 

mengikuti pre-test dan post-test dalam kelas 

eksperimen 1. Sementara itu, kelas eksperimen 2, 

hasil analisis pasangan kedua mengungkapkan 

nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh adalah 

0,000 lebih rendah dari 0,05 menunjukkan 

penggunaan media buku komik berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca berdasarkan hasil data pre-test dan 

post-test. Dengan demikian, penggunaan buku 

cerita bergambar maupun buku komik keduanya 

menunjukan pengaruh baik terhadap peningkatan 

kemampuan membaca siswa di kelas I di SDN 

Sekip Lubuk Pakam. Selanjutnya,(Apriatin et al., 

2021) menunjukan Hasil posttest 

mengungkapkan bahwa kemampuan pemahaman 

membaca siswa di kelas eksperimen memiliki  

nilai sebesar 87,2. Sementara itu,  nilai di kelas 

kontrol adalah 78,1. Berdasarkan analisis uji-t 

memperlihatkan nilai t-hitung yang diperoleh 

adalah 3,385, Hasilnya menunjukkan nilai di atas 

t-tabel, yaitu 2,018. Temuan mengindikasikan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

menunjukkan penggunaan buku cerita bergambar 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman membaca dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas III SDN 

Gugus 04 Kecamatan Pujut tahun ajaran 

2020/2021. 

Studi lain oleh (Suprapto 2021)  Di 

kalangan kelas IV SD Kecamatan Prambanan, 

Sleman, Yogyakarta, Hasil studi mengungkapkan 

: (1) penggunaan buku cerita bergambar 

mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman membaca, yang dibuktikan 

signifikansi (2-tailed) kelas eksperimen, di mana 

t hitung (9,346) lebih besar dari t tabel (2,05) (2) 

media ini juga berdampak positif terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa, dengan hasil uji t 

sebesar 13,914 yang lebih tinggi daripada t tabel 

sebesar 2,05. Hasil serupa juga ditemukan dalam 

penelitian oleh  (Novianti 2022) Hasil uji F dalam 

studi memperlihatkan F hitung mencapai 36,698 

tingkat pada taraf signifikansi 5% Dengan (α = 

0,05), diperoleh nilai P 0,000 dan nilai F hitung 

sebesar 36,698, melebihi nilai F tabel sebesar 

4,00. Oleh karena itu,H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 

yang menegaskan terdapat pengaruh signifikan 

pemanfaatan buku cerita bergambar terhadap 
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kemampuan membaca nyaring siswa SD. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar 

buku cerita bergambar dijadikan media 

pendukung proses belajar upaya meningkatkan 

keterampilan membaca nyaring di tingkat SD. 

Sejalan dengan hasil tersebut,penelitian 

oleh (Rina Amelia, Slamet Triyadi 2023) Hasil 

uji-t mengungkapkan ditemukan perbedaan 

signifikan kemampuan pemahaman membaca 

antara siswa kelas kontrol dan eksperimen. Hal 

ini terbukti nilai signifikansi [2-tailed] 0,000 

lebih kecil dari 0,05, dengan nilai t-hitung senilai 

8,048 lebih tinggi dibandingkan t-tabel sebesar 

2,063. Oleh karena itu, Penggunaan buku cerita 

bergambar berpengaruh secara signifikan 

meningkatkan pemahaman membaca kelas III di 

SDN 05 Berangah, Desa Beleka, Praya Timur. 

Selanjutnya studi oleh  (Ryzka and Solihati 2023) 

Di kalangan siswa kelas II SD Islam Al-Fajri, 

Bekasi, tahun ajaran 2022/2023, hasil post-test 

menunjukkan nilai terendah 71 dan tertinggi 92, 

skor rata-rata 81,68 termasuk dalam kategori 

sangat baik, standar deviasi sebesar 5,47 di 

bawah rata-rata. Hal ini menunjukkan sebaran 

data post-test termasuk baik. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa pemanfaatan buku cerita 

bergambar efektif mampu meningkatkan 

kemampuan membaca. 

Hasil membuktikan bahwa buku cerita 

bergambar dapat digunakan sebagai media yang 

efektif untuk mengembangkan kemampuan 

membaca siswa. Anak-anak menunjukkan 

semangat saat memanfaatkan buku cerita 

bergambar karena umumnya menarik dan 

digemari oleh siswa. Keadaan ini mendorong 

siswa untuk terlibat aktif, Menciptakan suasana 

kelas yang lebih aktif, Walaupun siswa sering 

menganggap buku sebagai alat pembelajaran 

konvensional, siswa belum sepenuhnya mengerti 

bahwa bisa digunakan sebagai alat bantu belajar 

yang kreatif. Salah satu digunakan adalah buku 

cerita bergambar. (Mawardah et al., 2024). 

Selain itu penelitian oleh (Mawardah et al., 

2024) Menyebutkan bahwa persentase penilaian 

terkait buku cerita bergambar terbukti sebagai 

media yang mempunyai tingkat validitas dan 

kepraktisan yang tinggi  dengan hasil penilaian 

mencapai 93% dari ahli materi, 100% dari ahli 

media, serta masing-masing 95% berdasarkan 

angket respons dari guru dan siswa. Uji 

efektivitas menunjukkan peningkatan signifikan 

pada hasil pretest, nilai N-gain mencapai 0,83. 

Temuan ini menyimpulkan buku cerita 

bergambar sesuai digunakan, mudah 

diaplikasikan, dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. di sisi lain menurut 

(Rianti et al, 2023)  Hasil analisis deskriptif 

mengungkapkan bahwa: (1) pemanfataan media 

cerita berhasil meningkatkan minat belajar siswa, 

yang terbukti dari hasil posttest di kelas 

eksperimen yang menunjukkan dampak positif 

dengan kategori baik  (2) kemampuan membaca 

pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 

sedang berdasarkan hasil posttest; dan (3) 

sementara itu, kemampuan membaca siswa pada 

kelas kontrol tergolong rendah. Berdasarkan 

temuan ini, disimpulkan penggunaan buku cerita 

bergambar berdampak positif dalam 

pengembangan kemampuan membaca kelas IV 

di SDN Tidung, Kecamatan Rappocini, Kota 

Makassar. Berdasarkan hasil studi, disimpulkan 

penggunaan buku cerita bergambar berdampak 

positif membantu mengembangkan kemampuan 

membaca. 

 

Pembahasan 

Jurnal ini mengadopsi metode studi 

literatur. Setelah melalui tahap analisis dan 

penyajian data, fokus utama dari penelitian ini 

adalah pada kemampuan membaca. temuan 

penelitian oleh (Apriatin et al., 2021) 

menunjukan hasil post-test memperlihatkan 

bahwa kemampuan pemahaman membaca di 

kelas eksperimen rata-rata mencapai 87,2, 

sedangkan pada kelas kontrol hanya sebesar 78,1. 

Berdasarkan analisis uji-t  memperoleh nilai t 

hitung sebesar 3,385 melebihi nilai t tabel yaitu 

2,018. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

hipotesis yang diajukan diterima, karena 

ditemukan perbedaan signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terkait kemampuan 

pemahaman membaca siswa. Oleh sebab itu, 

hipotesis alternatif (Ha) yang mengemukakan 

adanya pengaruh penggunaan buku cerita 

bergambar dalam meningkatkan memahami 

bacaan kelas III SDN Gugus 04 Kecamatan Pujut 

tahun ajaran 2020/2021 diterima. Hasil studi 

menunjukkan bahwa pencapaian belajar siswa 

lebih tinggi ketika memakai buku cerita 

bergambar sebagai media pembelajaran 

dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. Hasil sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh (Mawardah et al. 2024)  Hasil dari 

pengujian efektivitas menunjukkan bahwa ada 

perubahan yang berarti pada pretest, Nilai N-gain 

yang diperoleh 0,83 menunjukkan penggunaan 

buku cerita bergambar tepat, efisien, dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan membaca. 
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Berdasarkan penelitian oleh (Suprapto 

2021) Dalam kelas eksperimen I, hasil dari 

pretest menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa atau 

17,86% Sebagian besar siswa berada dalam 

kategori sangat baik. Selain itu, sebanyak 11 

siswa 39,28% tergolong dalam kategori cukup 

hingga baik, sedangkan 1 siswa atau 3,58% 

termasuk kategori rendah. Berdasarkan data, 

disimpulkan bahwa sebagian besar kemampuan 

pemahaman membaca siswa menggunakan buku 

cerita bergambar berada pada tingkat cukup 

hingga baik, dengan persentase 39,28%. 

Sementara itu, di kelas eksperimen II, hasil 

pretest menunjukkan bahwa sebanyak 2 siswa 

atau sebesar 7,14% berada kategori sangat baik, 

sementara 12 siswa atau 42,86% tergolong dalam 

kategori baik kategori cukup hingga baik, dan 2 

siswa pada 7,14% tergolong kategori kurang. 

Sehingga tingkat pemahaman membaca kelas 

eksperimen II, yang juga menggunakan buku 

cerita bergambar, cenderung pada kategori cukup 

sampai baik hasil persentase 42,86%. Temuan 

mengindikasikan bahwa buku cerita bergambar 

memberikan efek positif pada kemampuan 

pemahaman membaca di kedua kelas eksperimen 

Studi ini muncul karena kemampuan 

membaca siswa masih tergolong rendah. Proses 

belajar membaca sangat ditentukan oleh jenis 

media yang dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan kurang 

maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran 

oleh guru di sekolah dasar untuk mendukung 

peningkatan kemampuan membaca siswa. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

proses berjalan dengan baik dan siswa mampu 

mengikuti pelajaran secara efektif melalui 

penggunaan buku bergambar.  Tahap paling 

menonjol dalam penggunaan buku cerita 

bergambar adalah ketika siswa berhasil 

memahami konten materi kemudian diikut 

evaluasi memakai media buku cerita. Selain itu, 

murid juga memperlihatkan kemampuan dalam 

memanfaatkan cerita tersebut, yang terlihat dari 

adanya respons dan umpan balik positif dari 

mereka. Ketersediaan buku cerita bisa membantu 

pengajar dalam menjelaskan materi belajar 

dengan dukungan dari evaluasi yang ada dalam 

media. (Rianti et al.,2023). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari studi literatur, 

disimpulkan bahwa buku cerita bergambar 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan membaca. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa rendahnya minat baca 

dan kesulitan membaca di kalangan siswa sering 

kali disebabkan oleh anggapan bahwa membaca 

adalah aktivitas yang membosankan.Salah satu 

solusi yang memungkinkan adalah penerapan 

penggunaan buku cerita bergambar, yang sangat 

mendukung proses pembelajaran, khususnya 

bagi siswa SD pada tahap berpikir konkret serta 

belum mampu memahami konsep-konsep 

abstrak. Melalui media guru dapat 

menyampaikan materi secara lebih visual dan 

mudah dipahami. Selain itu, elemen gambar dan 

warna dalam buku tersebut juga mampu menarik 

perhatian sekaligus memotivasi siswa agar 

tertarik membaca. 
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